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ABSTRAK 

 

Home Industry Mawar Batik mulai dirintis pada tahun 1980-an, terletak di 

Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes. Berdasarkan sejarah home 

industrymilik ibu Pupung Kurnaesih, ini diberi nama “Mawar Batik”. Home industry 

Mawar Batik ini didirikan dengan maksud untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri agar keluarga mereka, ataupun tetangga sekitarnya tidak lagi merantau. 

Tetapi pada saat itu modal yang dimiliki tidak cukup. Asal mereka punya uang lebih 

maka ditambahkan sebagai modal untuk membeli bahan baku dan peralatan 

membatik. Usaha batik tersebut satu-satunya usaha perbatikan di daerah Kabupaten 

Brebes dan akan menjadi asset daerah setempat.  

Pemerintah setempat akhirnya pada tanggal 20 Mei 2012 memberikan 

bantuan dana cuma-cuma sebesar Rp. 40.000.000, memberikan pelatihan kesenian 

batik, dan mengikutsertakan dalam pameran batik setiap memperingati Hari 

Pendidikan Nasionaldi Kabupaten Brebes dan Hari Buta Aksara di Boyolali dan 

Salatiga, guna mempromosikan produk batik tersebut. Asset yang dimiliki periode 

laporan keuangan per 2013 sudah mencapai 95.000.000. Home industry Mawar Batik 

merupakan industri kecilyang memprioritaskan keunggulan produknya terhadap 

pelanggan. Produk yang diproduksi tidak hanya terkenal di daerah setempat bahkan 

sampai ke luar kota. Di samping itu membawa masyarakat sekitar termotivasi untuk 

berproduksi dalam bidang perbatikan. Pangsa pasar produk Mawar Batik sudah 

merambah di penjuru kota-kota besar. Maka manajemen produksi merupakan salah 

satu faktor penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu produk diterima oleh 

pasar. Maka obyek penelitian kasus ini merumuskan apa yang terjadi dan yang 

sedang dihadapi perusahaan dalam analisis SWOT serta menganalisis terhadap 

Manajemen Produksi yang dijalankan home industry MawarBatik perspektif 

ekonomi Islam. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penyusun menggunakan metode analisis 

data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat pencandraan 

(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian serta metode analisis 

SWOT yaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa kinerja kebijakan dapat 

ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan internal yakni faktor kekuatan 

(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui manajemen kualitas 

produk (2) mengetahui lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) home industry Mawar Batik dalam 

Manajemen Produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam, Mawar Batik  

menjalankan proses produksi dengan prinsip Manajemen Syariah, yang dikerjakan 

oleh sumber daya manusia yang mau bekerja keras dan mempunyai keahlian dalam 

bidang perbatikan, sehingga menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas untuk 

memberikan hal yang terbaik untuk kepentingan umat. Serta lingkungan kerja yang 

sehat. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Produksi, Home Industry Mawar Batik, Ekonomi Islam. 
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ABSTRAK 

 
Home Industry Mawar Batik mulai dirintis pada tahun 1980-an, terletak di 

Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes. Berdasarkan sejarah home 
industrymilik ibu Pupung Kurnaesih, ini diberi nama “Mawar Batik”. Home industry 
Mawar Batik ini didirikan dengan maksud untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri agar keluarga mereka, ataupun tetangga sekitarnya tidak lagi merantau. 
Tetapi pada saat itu modal yang dimiliki tidak cukup. Asal mereka punya uang lebih 
maka ditambahkan sebagai modal untuk membeli bahan baku dan peralatan 
membatik. Usaha batik tersebut satu-satunya usaha perbatikan di daerah Kabupaten 
Brebes dan akan menjadi asset daerah setempat.  

Pemerintah setempat akhirnya pada tanggal 20 Mei 2012 memberikan 
bantuan dana cuma-cuma sebesar Rp. 40.000.000, memberikan pelatihan kesenian 
batik, dan mengikutsertakan dalam pameran batik setiap memperingati Hari 
Pendidikan Nasionaldi Kabupaten Brebes dan Hari Buta Aksara di Boyolali dan 
Salatiga, guna mempromosikan produk batik tersebut. Asset yang dimiliki periode 
laporan keuangan per 2013 sudah mencapai 95.000.000. Home industry Mawar Batik 
merupakan industri kecilyang memprioritaskan keunggulan produknya terhadap 
pelanggan. Produk yang diproduksi tidak hanya terkenal di daerah setempat bahkan 
sampai ke luar kota. Di samping itu membawa masyarakat sekitar termotivasi untuk 
berproduksi dalam bidang perbatikan. Pangsa pasar produk Mawar Batik sudah 
merambah di penjuru kota-kota besar. Maka manajemen produksi merupakan salah 
satu faktor penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu produk diterima oleh 
pasar. Maka obyek penelitian kasus ini merumuskan apa yang terjadi dan yang 
sedang dihadapi perusahaan dalam analisis SWOT serta menganalisis terhadap 
Manajemen Produksi yang dijalankan home industry MawarBatik perspektif 
ekonomi Islam. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penyusun menggunakan metode analisis 
data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian serta metode analisis 
SWOT yaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa kinerja kebijakan dapat 
ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan internal yakni faktor kekuatan 
(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui manajemen kualitas 
produk (2) mengetahui lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) home industry Mawar Batik dalam 
Manajemen Produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam, Mawar Batik  
menjalankan proses produksi dengan prinsip Manajemen Syariah, yang dikerjakan 
oleh sumber daya manusia yang mau bekerja keras dan mempunyai keahlian dalam 
bidang perbatikan, sehingga menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas untuk 
memberikan hal yang terbaik untuk kepentingan umat. Serta lingkungan kerja yang 
sehat. 

 
Kata Kunci: Manajemen, Produksi, Home Industry Mawar Batik, Ekonomi Islam. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara yang beranekaragam budayanya, 

salah satunya adalah kesenian batik. Kesenian batik adalah kesenian gambar di 

atas kain untuk pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja 

Indonesia zaman dahulu. Sejarah pembatikan di Indonesia berkaitan erat dengan 

perkembangan kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa. 

Kesenian batik telah dikenal sejak zaman kerajaan Majapahit dan terus 

berkembang kepada kerajaan dan raja-raja berikutnya. Adapun mulai meluasnya 

kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan khususnya suku Jawa 

ialah setelah akhir abad XVIII atau awal abad XIX. Batik yang dihasilkan ialah 

semuanya batik tulis sampai awal abad XX dan batik cap baru dikenal setelah 

perang dunia kesatu berakhir atau sekitar tahun 1920. Adapun kaitannya dengan 

penyebaran ajaran Islam, banyak daerah-daerah pusat perbatikan di Jawa adalah 

daerah-daerah santri dan kemudian batik menjadi alat perjuangan ekonomi oleh 

tokoh-tokoh pedagang Muslim melawan perekonomian Belanda. Perkembangan 

batik juga berkembang pesat di daerah Jawa Tengah yaitu daerah Surakarta, dan 

Yogyakarta sekitar abad 17,18, dan 19 hingga sekarang. Bukan hanya 

berkembang di daerah Jawa Tengah saja, tetapi perkembangan batik juga 

berkembang di Jakarta, Jawa Barat daerah Ciamis dan berkembang sampai ke 

luar Jawa daerah Padang. 
1
 

                                                           
1
 Sejarah Batik Indonesia, Dikutip dari buku 20 Tahun GKBIJ. Disampaikan oleh Muhtadin 

(mahasiswa universitas Pekalongan) pada acara pelatihan batik Brebesan di Brebes, pada tanggal 23-

27 April 2013, tidak diterbitkan. 
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Perkembangan tersebut didominasi oleh masyarakat yang kebanyakan 

merantau di daerah orang, dan pulang membawa kesenian batik tersebut dari 

daerah perantauannya. Seiring dengan perkembangan tersebut, maka kesenian 

batik ini bukan hanya sebagai kesenian bagian kebudayaan saja, melainkan 

sudah menjadi ladang mata pencaharian perekonomian, menjadi sebuah 

wirausaha, bisnis ataupun home industry. Berdasarkan pengalaman peneliti, 

Contohnya: di Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes, setiap 

rumah sudah bisa membatik khususnya para ibu, dan anak perempuannya. 

Karena pada zaman dahulunya para nenek moyang di daerah tersebut merantau 

ke daerah Yogyakarta dan Ciamis yang sudah terlebih dahulu mengetahui 

tentang perbatikan. Para nenek moyang mereka pulang merantau membawa 

keterampilan membatik, dan disalurkan keterampilannya pada anak dan cucunya 

turun temurun. 
2
 

Home industry di Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten 

Brebes didirikan pada tahun 1980-an yang diberi nama “Mawar Batik”, untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri agar keluarga mereka, ataupun tetangga 

sekitarnya tidak lagi merantau. Tetapi pada saat itu modal yang dimiliki tidak 

cukup, asal mereka punya uang lebih maka ditambahkan sebagai modal untuk 

membeli bahan baku dan peralatan membatik. Usaha batik tersebut merupakan 

satu-satunya usaha perbatikan di daerah Kabupaten Brebes dan akan menjadi 

asset daerah setempat. Maka pemerintah setempat pada tanggal 20 Mei 2012 

memberikan bantuan dana cuma-cuma sebesar Rp. 40.000.000, memberikan 

                                                           
2
 Wawancara dengan Pupung Kurnaesih Pemilik Home Industry Mawar Batik, 24 Oktober 

2013 pukul 09.35. 
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pelatihan kesenian batik, dan mengikutsertakan dalam pameran batik setiap 

memperingati Hari Pendidikan Nasional di Kabupaten Brebes dan Hari Buta 

Aksara di Boyolali dan Salatiga, guna mempromosikan produk batik tersebut. 

Asset yang dimiliki periode laporan keuangan per 2013 sudah mencapai 

95.000.000 dalam bentuk peralatan membatik, dalam bentuk uang, dalam bentuk 

bahan baku kain batik, dan dalam bentuk kain batik yang setengah jadi dan kain 

batik yang sudah jadi. 
3
 

Mawar Batik mempunyai karyawan 100 orang yang dibagi ke dalam 5 

kelompok. Satu kelompok berjumlah 20 orang, guna mempermudah pengumpulan 

hasil produksi. Karyawannya dari umur 18 tahun sampai 60 tahun. Proses 

produksinya dikerjakan di rumah oleh para karyawannya, karena karyawannya 

merupakan Ibu Rumah Tangga. Harga batik sesuai motif ada yang Rp. 200.000, ada 

yang Rp. 350.000, dan ada yang mencapai harga Rp. 1.000.000. Dipasarkan dengan 

cara door to door,  dan dari mulut ke mulut. Target hasil produksi setiap 1 orang 

karyawan selama seminggu dapat menghasilkan produk 2 kain batik. Berarti 100 

karyawan seminggu dapat menghasilkan produk 200 kain batik. Proses produksi 

tanpa menggunakan mesin, hanya saja pewarna kain memakai bahan kimia, produk 

batik tulis asli bukan cap-capan. Sehingga proses pembuatannya memerlukan waktu 

yang lama. Proses pembuatan batik sangat memperhatikan terhadap pola dan motif, 

harus penuh dengan kesabaran, ketelatenan dan kedetailan yang menentukan pada 

hasilnya. 
4
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 Wawancara dengan Pupung Kurnaesih Pemilik Home Industry Mawar Batik, 24 Oktober 

2013 pukul 09.35. 
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 Wawancara dengan Pupung Kurnaesih Pemilik Home Industry Mawar Batik, 24 Oktober 

2013 pukul 09.35. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, melihat kesuksesan 

usaha home industry Mawar Batik milik ibu Pupung Kurnaesih, pada awal 2009-

an masyarakat sekitar pun ikut mendirikan home industry batik sesuai 

kemampuan masing-masing. Kompetisi pun mulai terjadi, dengan ada pesaing di 

sekitarnya. Namun, bagi ibu Pupung Kurnaesih hal ini bukanlah ancaman 

melainkan motivasi baru yang menjadikannya untuk lebih baik lagi, dengan cara 

meningkatkan kualitas produk. Untuk meningkatkan kualitas produk yang baik, 

Mawar Batik menerapkan manajemen produksi yang baik agar menghasilkan 

kualitas produk yang baik pula. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Atau ada pengertian lain bahwa, manajemen sebagai 

sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. 
5
 

Produksi, kata produksi berasal dari kata production, yang secara umum dapat 

diartikan membuat (to produce). 
6
 atau ada definisi lain yang menjelaskan 

bahwa, produksi adalah kemampuan menyediakan produk yang diperoleh dari 

pemasok (bukan proses pabrikasi). 
7
 Setiap memproduksi suatu barang, maka 

ada proses produksi sampai barang tersebut menjadi barang jadi yang 

mempunyai kualitas produk yang siap untuk dipasarkan. 

                                                           
5
 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam, (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 

2012), hlm. 4. 
6
 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi Analisis dan Studi Kasus, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 5. 
7
 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 137. 
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Produksi adalah pekerjaan berjenjang yang memerlukan kesungguhan usaha 

manusia, pengorbanan yang besar, dan kekuatan yang terpusat dalam lingkungan 

tertentu untuk mewujudkan daya guna material dan spiritual. Pemahaman produksi 

dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha keras dalam pengembangan faktor-

faktor sumber yang diperbolehkan dan melipat gandakan income dengan tujuan 

kesejahteraan masyarakat, menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia. 8 

Kualitas produk dalam praktek bisnis apa pun sangat diberlakukan, oleh 

karena itu pebisnis perlu mengenal apa yang dimaksud dengan kualitas yang 

dirasakan (perceived quality) oleh konsumen, dalam literatur pemasaran kualitas 

didefinisikan sebagai penilaian pelanggan terhadap superioritas atau keunggulan 

menyeluruh dari suatu produk. 

Pernyataan di atas sebagaimana dikatakan oleh Ali Hasan, bahwa 

kualitas produk yang diinginkan konsumen itu sangat relatif, tetapi bagi pebisnis 

yang terpenting adalah perlu mengenali produk yang dibutuhkan dan diinginkan 

konsumen sebelum dibuat atau dipasarkan atau diperdagangkan (sebagai 

distributor-peritail), perlu mengonfirmasikan kesesuaian produk yang diinginkan 

konsumen, dan merincikan karakteristik produk sehingga beda dari produk lain 

(product differentiation). 
9
 

 Peningkatan kualitas pada semua fungsi bisnis yang optimal adalah 

apabila dihubungkan dan dipandu oleh persepsi konsumen tentang kualitas dan 

kebutuhan konsumen. Hal ini penting karena apa pun jenis bisnis yang kita 

jalankan, tujuannya adalah agar terjadi transaksi jangka panjang dan itu bisa 

                                                           
8
 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan (Yogyakarta: 

Magistra Insania Press, 2004), hlm. 159. 
9
 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah..., hlm. 167.  
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terjadi apabila kita mampu menciptakan loyalitas (kesetiaan dalam melakukan 

pembelian ulang) pelanggan (terhadap produk, merek, toko) dan itu dapat 

dibentuk dari kualitas, nilai dan pelayanan yang mereka rasakan, citra produk, 

merek, dan kenyamanan toko dalam pandangan mereka yang dapat memberikan 

kepuasan kepada mereka baik dalam berbelanja maupun dalam mengkonsumsi.
10

 

Suatu perusahaan mengandalkan suatu produk unggulan tertentu, 

pemilihan produk tersebut perlu dilakukan dengan sangat hati-hati dan 

dipertimbangkan secara matang. Faktor-faktor yang biasanya turut 

dipertimbangkan menyangkut manfaat produk tersebut, situasi persaingan yang 

harus dihadapi, ada tidaknya produk substitusi, pasaran yang akan menjadi 

target, kemudahan bagi konsumen memperoleh produk dimaksud. 
11

 Kualitas 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
12

  

Konsep kualitas sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan 

suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas 

kesesuaian. Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, 

sedangkan kualitas kesesuaian adalah suatu ukuran seberapa jauh suatu 

produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi kualitas yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi aspek ini bukanlah satu-satunya aspek kualitas. 

Dan menurut total quality management, kualitas tidak hanya menekankan 

pada aspek hasil tetapi juga kualitas manusia dan kualitas prosesnya. 
13

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, Home industry Mawar 

Batik menjadi unggulan di Bentar Sari dikarenakan produk yang dihasilkan 

kualitasnya terjamin, pelayanan yang cepat, dan proses pembuatannya sudah 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 167-168.  
11

 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 217-218. 
12

 Fandy Tjiptono, Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta: Andi, 2000), 

hlm. 4. 
13

 Ibid.,  hlm. 2-3. 
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didesain dan menggunakan proses alami tanpa menggunakan mesin karena 

usaha ini berbentuk home industry yang bertujuan membutuhkan karyawan yang 

banyak guna menyejahterakan perekonomian lingkungan sekitarnya, batik 

bertahan lama warnanya, walaupun proses produksinya lama tetapi lebih 

mengutamakan kualitas produk yang dihasilkannya, produk batik yang 

dihasilkan batik tulis asli bukan cap-capan, bahan baku kain batik dari bahan 

katun semua tanpa adanya perbedaan kecuali motif batiknya yang bermacam-

macam jenis dan bentuknya yang banyak diminati pelanggan, pemasarannya 

sudah nyampe Jakarta, bahkan didrop ke daerah Yogyakarta, yang padahal di 

Yogyakarta pun banyak usaha yang memproduksi batik. 
14

 

Mawar batik dalam pewarnaan kainnya memakai bahan kimia, guna 

mempercepat proses produksi, walaupun memakai pewarna kimia tetapi dalam 

pewarnaannya berulang-ulang agar warna kain bertahan lama dan tidak mudah 

luntur, dan limbah dari proses produksi setiap rumah yang memproduksi batik 

dibuang ke saluran khusus lubang (seperti sepiteng), sehingga tidak mencemari 

lingkungan, mengikuti pelatihan membatik yang diadakan pemerintah setempat 

untuk memperbaiki kualitas batiknya, agar keterampilan membatiknya lebih baik 

lagi dari hasil keterampilan membatik turun temurun dahulu. Dari sinilah yang 

menjadi kualitas produk lebih baik jika dibandingkan dengan produk batik home 

industry lainnya yang kebanyakan menggunakan mesin, dan batik cap-capan. 
15
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 Wawancara dengan Pupung Kurnaesih Pemilik Home Industry Mawar Batik, 24 Oktober 

2013 pukul 09.35. 
15

 Wawancara dengan Pupung Kurnaesih Pemilik Home Industry Mawar Batik, 24 Oktober 

2013 pukul 09.35. 



 
 

8 

Adapun implementasi manajemen kualitas produk yang dilakukan home 

industry Mawar Batik adalah sebagai berikut: melakukan perencanaan, seperti 

menentukan bahan baku kain batik, motif batik, maupun cara pembuatannya. 

Selain itu home industry Mawar Batik juga menciptakan motif baru 

untuk memperindah batik, memperhatikan perkembangan produk, proses, bahan 

baku, serta hasil produksinya, karyawan diberikan wewenang secara penuh 

untuk melakukan proses produksi secara baik, untuk tetap menghasilkan kualitas 

produk yang baik ibu Pupung Kurnaesih selaku pemilik home industry Mawar 

Batik melakukan perbaikan terhadap sistem dalam proses produksi. 

Melihat apa yang telah dicapai oleh home industry Mawar Batik, yang 

lebih mengutamakan proses produksi dalam manajemennya, maka ini sangat 

menarik apabila dilihat dari perspektif ekonomi Islam, maka penulis memilih 

judul “Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, 

Kabupaten Brebes).” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Manajemen 

Fathul Aminudin Aziz, menyatakan bahwa manajemen adalah sebagai 

sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goal) secara efektif dan 

efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 

perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan 
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secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 
16

 Jadi manajemen di 

sini dimaksudkan seperti apa Mawar Batik mengelola bahan baku dan 

sumber daya untuk menghasilkan kualitas produk yang baik. 

2. Produksi  

produksi adalah pekerjaan berjenjang yang memerlukan kesungguhan 

usaha manusia, pengorbanan yang besar, dan kekuatan yang terpusat dalam 

lingkungan tertentu untuk mewujudkan daya guna material dan spiritual. 

Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha keras 

dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan dan melipat 

gandakan income dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, menopang eksistensi 

serta ketinggian derajat manusia. 17 Jadi produksi di sini dimaksudkan seperti 

apa Mawar Batik memproduksi batik, yang di awali dari pemilihan bahan 

baku dan sumber daya manusia yang memproduksi batik untuk 

menghasilkan kualitas produk yang baik. 

3. Kualitas 

Fandy Tjiptono yang menukilkan pendapat Stephen Uselac yang 

menyatakan bahwa kualitas bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi 

juga meliputi proses, lingkungan, dan manusia. Banyak pakar dan organisasi 

yang mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya 

masing-masing. Akan tetapi kualitas secara universal meliputi beberapa 

elemen seperti kualitas meliputi usaha memenuhi harapan pelanggan. 

Mencakup produk, jasa, manusia, proses, lingkungan, merupakan sesuatu 

                                                           
16

 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam ...., hlm. 4. 
17

 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan (Yogyakarta: 

Magistra Insania Press, 2004), hlm. 159. 
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yang selalu berubah-rubah. 
18

 Jadi kualitas di sini menjelaskan tentang 

produk Mawar Batik, pelayanan, sumber daya manusia, dan prosesnya. 

4. Produk 

Produk adalah barang atau jasa yang berdaya guna, hasil dari proses 

produksi. 
19

 Jadi maksud produk di sini adalah hasil dari kegiatan usaha 

Mawar Batik sebagai output proses produksi yang kemudian ditawarkan dan 

dijual kepada konsumen. 

5. Home Industry (Bisnis Keluarga) 

Bisnis keluarga adalah sebuah perusahaan yang anggota keluarganya 

secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau fungsi. 

Bisnis keluarga mempunyai karakteristik dengan kepemilikannya atau 

keterlibatan lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama 

dalam kehidupan dan fungsi bisnisnya. 
20

 Tentu di sini dimaksudkan tentang 

usaha anggota keluarga yang berkecimpung didalam usahanya. 

6. Mawar Batik 

Mawar Batik adalah nama home industry pembuat batik milik Ibu 

Pupung Kurnaesih yang terletak di Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, 

Kabupaten Brebes, yang peneliti jadikan sebagai objek penelitian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas sebuah permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

                                                           
18

 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management ...., hlm. 3. 
19

 Eka Yani Arfina, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Tiga Dua, 2005), hlm. 374. 
20

 Justin G. Longenecker, dkk., Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil, buku 1, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2001), hlm. 35. 
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1. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) 

Manajemen Produksi Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari, 

Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes? 

2. Bagaimana Implementasi Manajemen Produksi Home Industry Mawar Batik 

Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes perspektif ekonomi 

Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui manajemen produksi Home Industry Mawar Batik 

Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes perspektif 

ekonomi Islam. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman (SWOT) home industry dalam menghadapi persaingan bisnis. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan 

terhadap penerapan teori yang pernah diperoleh selama kuliah dalam 

prakteknya di lapangan serta untuk menambah pengalaman dan wawasan 

baru melalui analisa Manajemen Produksi yang ada pada home industry 

Mawar Batik. 

b. Bagi Akademis, mendukung pelaksanaan program wacana keilmuan dan 

keIslaman yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian terhadap 



 
 

12 

masyarakat serta untuk para penyusun dalam meneliti suatu penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi pihak home industry Mawar Batik, hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan 

untuk membantu memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Oleh karena itu, akan penulis kemukakan beberapa teori hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini. 

Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Ekonomi Islam 

menjelaskan bahwa manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, 

namun bila disederhanakan bisa dikelompokkan minimal ke dalam 3 pengertian: 

1) seni memimpin, 2) proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan, 3) bekerja melalui orang lain. Jadi, segala sesuatu itu direncanakan 

dan ditentukan oleh seseorang, sedangkan pelaksana dari rencana dan ketentuan 

itu adalah orang lain. 
21

 

Amin Widjaja, Manajemen Suatu Pengantar menjelaskan bahwa 

manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (leading), dan pengendalian (controling) kegiatan anggota organisasi 

                                                           
21

 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam...., hlm. 1. 
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dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
22

 

Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam 

Praktek menjelaskan tentang perencanaan dalam Islam adalah sebuah pekerjaan 

dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan itu agar 

mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu, perencanaan merupakan sebuah 

keniscayaan, sebuah keharusan disamping sebagai sebuah kebutuhan. 
23

 

Fandy Tjiptono yang menukilkan pendapat Stephen Uselac yang 

menyatakan bahwa kualitas bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi juga 

meliputi proses, lingkungan dan manusia. Banyak pakar dan organisasi yang 

mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. 

Akan tetapi kualitas secara universal meliputi beberapa elemen seperti kualitas 

meliputi usaha memenuhi harapan pelanggan. Mencakup produk, jasa, manusia, 

proses, lingkungan, merupakan sesuatu yang selalu berubah-rubah. 
24

 

Fandy tjiptono menjelaskan tentang total quality approuch, total quality 

approuch hanya dapat dicapai dengan memperhatikan karakteristik TQM 

(total quality management) seperti fokus pada pelanggan, memiliki obsesi 

yang tinggi terhadap kualitas, menggunakan pendekatan ilmiah dalam 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, memiliki komitmen 

jangka panjang, membutuhkan kerjasama tim, memperbaiki proses secara 

berkesinambungan, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, 

memberikan kebebasan yang terkendali, memiliki kesatuan tujuan, 

adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
25

 

 

                                                           
22

 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),       

hlm. 5. 
23

 Didin Hafidudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hlm. 77. 
24
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Fandy Tjiptono juga menjelaskan ada empat prinsip utama dalam 

manajemen mutu produk diantaranya adalah kepuasan pelanggan, respek 

terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, perbaikan 

berkesinambungan. 
26

 

Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Menerangkan tentang 

desain proses yang dapat dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu tahapan 

pengumpulan ide untuk membuat naskah desain, tahapan perumusan desain fisik 

produk, dan tahap pendesainan proses produksi. 
27

 

Justin G. Longenecker, dkk, Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil 

menjelaskan bahwa kualitas sebagai totalitas keistimewaan dan karakteristik dari 

suatu barang atau jasa yang berhubungan dengan kemampuannya untuk kepuasan 

yang dinyatakan secara langsung ataupun tidak. 
28

 

Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam 

menjelaskan tentang kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah 

salah satunya sebagai berikut: meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia baik kualitas spiritual maupun mental dan fisik mencakup 

kekuatan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan kesadaran rohaniahnya, 

kualitas mental terkait dengan etos kerja intelektual, kreatifitas, serta fisik 

mencakup kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi, dan sebagainya. Menurut 

Islam, kualitas rohaniah individu mewarnai kekuatan-kekuatan lainnya. 

Sehingga membina kekuatan rohaniah menjadi unsur penting dalam 

produksi Islam. 
29

 

 

Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah menjelaskan tentang Kualitas 

produk dalam praktik bisnis apa pun sangat diperlakukan, oleh karena itu 
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28
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Salemba Empat, 2001), hlm. 538. 
29
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pebisnis perlu mengenal apa yang dimaksud dengan kualitas yang dirasakan 

(perceived quality) oleh konsumen, dalam literatur pemasaran kualitas 

didefinisikan sebagai penilaian pelanggan terhadap superioritas atau keunggulan 

menyeluruh dari suatu produk.  

Pernyataan di atas sebagaimana dikatakan oleh Ali Hasan, bahwa kualitas 

produk yang diinginkan konsumen itu sangat relatif, tetapi bagi pebisnis yang 

terpenting adalah perlu mengenali produk yang dibutuhkan dan diinginkan 

konsumen sebelum dibuat atau dipasarkan atau diperdagangkan (sebagai 

distributor-peritail), perlu mengonfirmasikan kesesuaian produk yang diinginkan 

konsumen, dan merincikan karakteristik produk sehingga beda dari produk lain 

(product differentiation). 
30

 

Peningkatan kualitas pada semua fungsi bisnis yang optimal adalah 

apabila dihubungkan dan dipandu oleh persepsi konsumen tentang kualitas dan 

kebutuhan konsumen. Hal ini penting karena apa pun jenis bisnis yang kita 

jalankan, tujuannya adalah agar terjadi transaksi jangka panjang dan itu bisa 

terjadi apabila kita mampu menciptakan loyalitas (kesetiaan dalam melakukan 

pembelian ulang) pelanggan (terhadap produk, merek, toko) dan itu dapat 

dibentuk dari kualitas, nilai dan pelayanan yang mereka rasakan, citra produk, 

merek, dan kenyamanan toko dalam pandangan mereka yang dapat memberikan 

kepuasan kepada mereka baik dalam berbelanja maupun dalam mengkonsumsi. 
31

 

Jika dipandang dari sisi konsumen menurut Josep Juran Kualitas adalah 

“quality is fitness for use” yang bila diterjemahkan secara bebas mengandung arti 

                                                           
30
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31

 Ali Hasan, Manajemen Bisnis..., hlm. 167-168. 



 
 

16 

enaknya barang yang digunakan. Namun jika dipandang dari sisi produsen 

menyangkut beberapa segi seperti merancang (to design), memproduksi (to 

product), mengirimkan barang dan jasa kepada konsumen (to delivery), 

pelayanan kepada konsumen (consumers service), dan digunakannya barang/jasa 

oleh konsumen. 
32

 

Vivi Novi Yanah STAIN Purwokerto dengan judul “Manajemen Kualitas 

Produk Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Home Industry 

Fair Lady Karangbanjar Bojongsari Purbalingga)” dalam skripsinya menjelaskan 

tentang bagaimana implementasi manajemen kualitas produk kelemahan dan 

kelebihannya pada Home Industry pengrajin rambut dalam pandangan Islam. 

Dengan metode penelitian kualitatif dan untuk pengumpulan data menggunakan 

observasi, dokumentasi, wawancara. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Novi 

Yanah sama dengan penelitian yang penulis lakukan hanya saja tempat penelitian 

atau studi kasus penelitian Home Industry yang berbeda. Berbeda produksi yang 

dihasilkan kalau Vivi Novi Yanah Home Industry nya memproduksi rambut 

palsu, sedangkan penulis Home Industry nya memproduksi batik. Penelitian yang 

terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan memang sama tapi berbeda 

tempat, berbeda produksi yang dihasilkan, berbeda kualitas produk yang 

dihasilkan pula, maka dari itu perlu dilakukan penelitian. Penulis mengambil 

judul buku “Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari, Kecamatan 

Salem, Kabupaten Brebes).” 

                                                           
32

 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Abad 21, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 5. 
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F. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika penulisan adalah agar skripsi yang ditulis terarah 

dan sistematis, maka dalam penulisan skripsi ini ditulis dalam beberapa bab dan 

sub bab. Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri 

dari halaman judul, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, 

abstrak, kata pengantar, pedoman transliterasi dan daftar isi.  

Bagian utama skripsi ini diuraikan dalam 5 (lima) bab, sebagai berikut : 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang meliputi: pengertian dan fungsi 

manajemen, prinsip manajemen, kepemimpinan, pengertian produksi, prinsip-

prinsip produksi, tujuan produksi, faktor produksi, sumber daya manusia, 

pengertian mutu dan manajemen mutu, desain proses, faktor penentu produk, 

prinsip dan unsur manajemen mutu, dimensi dan pengukuran kualitas. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh penyusun 

dalam melakukan penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV berisi tentang penjabaran analisis dari penelitian yang meliputi: 

profil home industry Mawar Batik, sejarah home industry Mawar Batik, struktur 
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organisasi home industry Mawar Batik, manajemen produksi batik pada home 

industry Mawar Batik, analisis SWOT terhadap manajemen produksi home 

industry Mawar Batik, analisis terhadap manajemen produksi home industry 

Mawar Batik perspektif ekonomi Islam. 

Bab V merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kemudian pada bagian akhir 

skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat penyusun simpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan, Kelemahan, Ancaman, dan Peluang (Analisis SWOT) 

Setelah penulis paparkan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman, peluang 

maka dapat disimpulkan manajemen yang dapat dijadikan rekomendasi 

perusahaan dalam pelaksanaan manajemen produksi, manajemen tersebut 

antara lain: 

a. Manajemen SO, memberi kemungkinan bagi Home Industry Mawar Batik 

Desa Bentar Sari, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes untuk lebih 

meningkatan kualitas SDM baik bidang produksi maupun manajerial 

melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan 

dengan melayani pemasok dan suplayer, pengembangan variasi produk 

Mawar Batik dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang 

semakin modern agar lebih banyak disukai oleh konsumen. 

b. Manajemen ST, melakukan inovasi dan pengembangan produk, 

meningkatkan kualitas dan mutu produk maupun pelayanan. 

c. Manajemen WO, meningkatkan kualitas produk, variasi produk, dan 

pelayanan, menjalin hubungan yang baik dengan pemasok dan menjaga 

hubungan baik dengan konsumen, mengajari masyarakat/pengusaha 

tentang cara menggunakan teknologi. 
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d. Manajemen WT, tetap meningkatkan kualitas produk dan 

mengembangkan produk dengan varian yang tidak terlalu banyak 

mamakan bahan baku akan tetapi masih berkaitan dengan batik, 

meningkatkan kualitas SDM dan terus perbaikkan desain proses, tetap 

menjaga kualitas produk dan menjaga loyalitas konsumen. 

2. Manajemen Produksi Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari, 

Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes Perspektif Ekonomi Islam. 

Secara tertulis perusahaan tidak memiliki peraturan mengenai operasional 

yang harus diterapkan sesuai prinsip manajemen dalam Islam. Penerapan 

manajemen produksi di perusahaan untuk meningkatkan kualitas dalam 

prakteknya seperti teori manajemen kualitas oleh Fandi Tjiptono, namun 

manajemennya tetap sesuai dengan prinsip manajemen dalam ekonomi Islam. 

Dilihat dari unsur-unsur yang menunjang proses produksi mengandung hal-

hal yang tidak bertentangan dengan manajemen syari’ah. Proses produksi 

dilakukan dengan penuh prinsip manajemen syari’ah. Upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam menghasilkan produk yang berkualitas, memberikan 

pelayanan yang baik, tidak menghalalkan segala cara untuk mendapat 

konsumen, serta pemberian upah yang adil sesuai dengan prestasi kerja 

karyawannya. 

 

B. Saran 

Beranikan diri untuk menjadi perusahaan besar, karena sesungguhnya 

bekerja atau usaha merupakan bagian dari ibadah. Selain itu dengan 
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memperbesar usaha akan lebih banyak lagi masyarakat yang terberdaya dan hal 

ini sangat mulia karena secara tidak langsung mengangkat perekonomian kaum 

lemah. Dan tentunya jika sudah maju sama halnya mengangkat kota anda dan 

secara makro mengangkat nama baik Indonesia, sehingga diakuinya Indonesia 

oleh mancanegara yang memiliki warga negara yang memiliki warga yang 

produktif. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan 

kesempatan dan kesejahteraan terhadap penulis, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini walau banyak hal yang mengganggu proses 

penyelesaian skripsi, namun akhirnya terselesaikan juga. Penulis sadari 

kesempurnaan itu hanya milik Allah, apabila ada kekurangan dalam skripsi ini 

mohon maklum dan harap kritik sarannya untuk kebaikan skripsi ini. Wassalam. 
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